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Article History Abstract. This study aims to analyze the effect of analyzing students' perceptions
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continuing education).
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Abstrak. Riset ini ditujukan untuk menganalisis pengaruh persepsi siswa pada
minat mereka untuk meneruskan pendidikan pada jenjang perguruan yang lebih
tinggi, yang dilakukan di siswa tingkat XII SMA Muhammadiyahl Taman.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian yang dilakukan
memanfaatkan kuesioner sebagai metode pengumpulan data. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 30 siswa. Teknik untuk pengumpulan data
yang diterapkan yaitu penyebaran melalui kuesioner dan teknik observasi. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, uji homogenitas, dan uji t. Hasil uji
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara persepsi siswa tentang
pendidikan pada minat meneruskan pendidikan pada jenjang perguruan tinggi,
dengan adanya nilai signifikansii di bawah 0,05. Hal berikut menunjukan jika
variabel X (persepsi siswa) berpengaruh terhadap variabel Y (minat melanjutkan
pendidikan).
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PENDAHULUAN
Pendidikan termasuk aspek penting yang telah membentuk sumber daya manusia
kompeten, mampu bersaing sehat, dan memiliki solidaritas sosial. Bagi siswa SMA

Muhammadiyah 1 Taman kelas XII, memilih jurusan merupakan keputusan sulit yang
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melibatkan banyak pertimbangan, termasuk persepsi mereka tentang pendidikan lanjutan.
Persepsi adalah proses di mana seseorang memahami dan memberi makna pada objek atau
rangsangan melalui indra mereka, yang memungkinkan individu untuk menyampaikan
pendapat, tanggapan, dan pandangan tentang objek yang diamati, serta memengaruhi perilaku
mereka. Proses ini merupakan hasil dari pengamatan dan pemikiran yang dibangun
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman individu, yang menghasilkan interpretasi tertentu
(Triyono & Febriani, 2018).

Selain itu, persepsi melibatkan pemilihan, pengorganisasian, dan interpretasi rangsangan
untuk membentuk gambaran utuh tentang dunia di sekitarnya. Melalui proses ini, individu
dapat membangun citra objek dengan mengasosiasikannya dengan ingatan tertentu,
menggunakan berbagai indera seperti penglihatan dan perabaan. Karakter seseorang juga
memengaruhi persepsi, dengan faktor-faktor seperti sikap, kebutuhan, dan minat yang berperan
penting. Dua individu dapat memiliki interpretasi yang berbeda terhadap rangsangan yang
sama, sementara minat yang bervariasi menentukan fokus perhatian, sehigga apa yang
dirasakan dapat memiliki perbedaan situasi pada setiap orang (Prayogi et al., 2023).

Teori kognitif sosial Albert Bandura menjelaskan bahwa persepsi siswa terhadap
pentingnya pendidikan terbentuk melalui observasi dan interaksi dengan lingkungan sosialnya.
Siswa belajar dengan meniru orang-orang disekitarnya, seperti keluarga dan teman, yang telah
mencapai kesuksesan melalui pendidikan. Mereka meniru perilaku tersebut dan
mengembangkan keyakinan akan pentingnya Pendidikan (Nickerson, 2024). Teori ini,
menjelaskan bahwa orang belajar melalui observasi, peniruan (pemodelan), dan interaksi
sosial, yang semuanya mempengaruhi cara seseorang membentuk persepsinya, termasuk
melalui pendidikan. Dalam konteks kesadaran pendidikan, teori ini dapat diterapkan pada tiga
indikator utama mengenai Pendidikan yang meliputi point point : a) pentingnya; b) manfaat; c)
dan informasi mengenai pendidikan.

Pentingnya pendidikan tinggi sebagai aset untuk kehidupan yang dapat lebih baik menjadi
semakin jelas, juga minat pada meneruskan pendidikan pada jenjang /perguruan tinggi dapat
menjadi langkah sangat penting menuju hal ini. Namun, minat siswa-siswa untuk melanjutkan
pendidikannya tentu bervariasi. Pada dasarnya, minat merupakan ketertarikan alami seseorang
terhadap suatu hal yang ditunjukkan melalui sikap nyata tanpa adanya paksaan. Selain itu,
minat memegang peranan penting dalam membentuk kepribadian seseorang secara
keseluruhan. Minat juga mencerminkan kecenderungan untuk memusatkan perhatian dan
mengenang beberapa aktivitas atau topik tertentu. Ketika seseorang memiliki minat yang tinggi

terhadap suatu bidang, mereka cenderung lebih mudah terlibat dalam kegiatan yang berkaitan
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dan memiliki tujuan yang sama, seperti menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi. Selain
itu, komponen emosional memainkan peran yang kuat, di mana antusiasme dan ketertarikan
yang mendalam selalu ada (Noveli et al., 2023).

Minat siswa pada meneruskan pendidikan pada jenjang/perguruan tinggi juga berperan
kepada peningkatan mutu sumber daya manusia. Individu pada berkualitas dapat membawa
perubahan bagi bangsanya, dan kemajuan suatu negara dapat tercermin dari kualitas dan
kompetensi lulusan pendidikannya. Banyak faktor baik internal dan eksternal pada
mempengaruhi dalam minat siswa dalam memasuki atau melanjutkan studi pada jenjang yang
lebih tinggu (Sofiyanti & Sukirman, 2019). Keinginan untuk meneruskan pendidikan pada
jenjang/perguruan tinggi ialah sebuah kecenderungan yang melibatkan aspek emosional
seperti: kesenangan, keinginan, rasa tertarik, minat, merasa perlu, ekpetasi, rangsangan, serta
motivasi dalam meneruskan studi pada tingkat lebih meningkat saat menyelesaikan pendidikan
menengah. Minat berperan sebagai dasar yang penting dalam melakukan suatu kegiatan, yang
memungkinkan individu mencapai hasil yang optimal. Ketika seseorang memiliki minat, maka
ia akan terdorong untuk bisa ikut serta dan aktif dalam suatu kegiatan. Selain itu, minat
merupakan faktor penting dalam keberhasilan seseorang, baik dalam pendidikan, karir maupun
bidang lainnya (Fadllilah, 2023).

Pengalaman adalah konsep kunci dalam filosofi instrumentalisme Dewey, di mana
pengalaman dipandang sebagai bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Menurut Dewey,
pengalaman adalah seluruh proses interaksi antara manusia dengan lingkungan sosial dan fisik.
la menekankan bahwa pengalaman bukanlah penghalang, melainkan sarana bagi manusia
untuk memahami dan mengeksplorasi alam. Dengan demikian, pengalaman berperan sebagai
cara untuk mengungkap rahasia alam dan mendorong manusia menuju pemahaman yang lebih
dalam (Mustaghfiroh, 2020).

Berdasarkan penelitian yang ditulis oleh Sholihah (2019), minat seseorang pada
meneruskan Pendidikannya pada jenjang/perguruan tinggi bisa diartikan dalam kecenderungan
maupun rasa ingin seorang siswa untuk melanjutkan studi pada suatu lembaga pendidikan
tinggi yang disertai dengan perasaan gembira akan dilakukannya. Siswa yang mempunyai
minat, akan memperhatikan hal ini dengan baik dan berusaha mencari segala informasi yang
berkaitan dengan hal-hal yang diminatinya. Indikator minat penelitian lanjutan meliputi: a)
Pemusatan pada perhatian, b) Keinganan mengetahui, ¢) Motivasi, juga yang terakhir d)
Kebutuhan.
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Minat meneruskan pendidikan pada jenjang/perguruan tinggi ialah petunjuk bagi orang-
orang dalam melanjutkan pendidikannya. Hal semacam ini dapat mempengaruhi dari beberapa
faktoor eksternall atau faktoor internall. Faktorr eksternall dapat mempengaruhi kondisi sosial
keuangan keluarga serta background pendidikan keluarga. Faktor-faktor ini turut berpengaruh
dalam ketertarikan siswa dalam meneruskan pendidikan, serta salah satunya ialah dorongan
motivasi yang kuat dalam belajar (Fani et al., 2022). Faktor internal ialah bersumber pada
dalam diri individu, juga aspirasi akademik dan pencapaian. Misalnya, persepsi pribadi
terhadap pendidikan merupakan salah satu contoh faktor yang muncul dari diri sendiri.

Ketika pelajar memiliki persepsi positif terhadap pendidikan khususnya pendidikan tinggi,
maka mereka akan lebih termotivasi untuk belajar, memahami pentingnya pendidikan dalam
memperluas pengetahuannya, dan melihatnya sebagai peluang karir di masa depan (Irnawati,
2019). Sebaliknya, siswa dengan kesadaran rendah kurang mementingkan pendidikan, percaya
bahwa gelar sarjana bukanlah jaminan kesuksesan, dan cenderung kurang termotivasi untuk
belajar. Hal ini menunjukkan masih banyaknya pelajar yang belum menyadari pentingnya
pendidikan sehingga berdampak pada kemampuan generasi muda dalam pendidikan Indonesia
(Nabila & Umro, 2020). Berdasarkan beberapa rumusan masalah. Penelitian berikut bertujuan
dalam memahami bagaimana persepsi pendidikan mempengaruhi pada minat siswa kelas

dalam meneruskan pendidikan Tingkat XII di SMA Muhammadiyahl Taman ke perguruan
tinggi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
studi ilmiah mengenai hubungan sebab akibat antara komponen dan fenomena serta
hubungannya. Penelitian kuantitatif merupakan investigasi terhadap suatu masalah dengan cara
mengumpulkan data yang dapat diukur atau diubah menjadi angka melalui metode komputasi,
matematika, dan statistik (Abdullah et al., 2022). Penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah
1 Taman. Siswa kelas XII merupakan populasi dalam penelitian ini. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 30 siswa. Teknik untuk pengumpulan data yang
diterapkan yaitu penyebaran melalui kuesioner dan teknik observasi. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner.

Menurut Arikunto (2002) variabel adalah sesuatu yang diteliti atau menjadi fokus pada
suatu penelitian. Variabel independen ini juga dikenal sebagai variabel yang mempengaruhi.
Persepsi siswa SMA Muhammadiyah 1 Taman Kelas XII merupakan variabel (X) dalam

penelitian ini. Sementara itu, variabel yang dipengaruhi/yang menjadi hasil, atau yang diukur
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dan diperhitungkan adalah variabel terikat (Y). Minat siswa Sekolah Menengah Atas
Muhammadiyah 1 Taman dalam meneruskan pendidikan mereka ke tingkatan yang lebih tinggi
merupakan salah satu variable yang diteliti (). Teknik untuk pengumpulan data yang
diterapkan yaitu penyebaran melalui kuesioner dan teknik observasi. Uji deskriptif, uji
normalitas, uji linearitas, uji homogenitas serta uji T merupakan metode-metode ulasan statistik

yang telah dilakukan dalam penelitian berikut ini.

HASIL
Uji Deskriptif
Tabel 1. Hasil uji deskriptif

Total x Total y minat siswa
Persepsi Pendidikan melanjutkan ke
perguruan tinggi
N Valid 30 30
Missing 0 0
Mean 31.27 31.23
Std. Error of Mean 124 .860
Median 30.50 31.00
Mode 29° 287
Std. Deviantion 3.965 4.710
Variance 15.720 22.185
Range 15 21
Minimum 25 18
Maximum 40 39
Sum 938 937

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Informasi mengenai hasil penelitian uji deskriptif di SMA Muhammadiyah 1 Taman
menunjukkan variasi yang signifikan terkait persepsi pendidikan juga minat siswa dalam
meneruskan pendidikan mereka ke tingkat yang lebih lanjut. Dari 30 data valid, rata-rata
(mean) persepsi pendidikan adalah 31,27 dan minat siswa 31,23. Nilai tengah (median) untuk
persepsi pendidikan adalah 30,50, sementara untuk minat siswa adalah 31,00. Nilai yang paling
sering muncul (mode) adalah 29 untuk persepsi pendidikan dan 28 untuk minat siswa. Standar
deviasi yang tinggi, yakni 3,965 pada persepsi pendidikan dan 4,710 pada minat siswa, serta
variansi sebesar 15,720 pada persepsi pendidikan dan 22,185 pada minat siswa, menunjukkan
adanya penyebaran data yang cukup besar. Jarak nilai tertinggi dan terendah atau (range) adalah
15 untuk persepsi pendidikan dan 21 untuk minat siswa, dengan nilai minimum 25 pada
persepsi pendidikan dan 18 pada minat siswa serta nilai maksimum 40 pada persepsi

pendidikan dan 39 pada minat siswa. Total skor keseluruhan menunjukkan angka 938 untuk
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persepsi pendidikan dan 937 untuk minat siswa. Hal ini menandakan adanya perbedaan yang
cukup besar dalam persepsi pendidikan dan minat siswa di sekolah tersebut.

Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Persepsi  Tentang 4,5 30 200" 959 30 201
Pendidikan
Minat Melanjutkan /., 30 200% 952 30 187

Ke Perguruan Tinggi
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Liliefors Significance Correction

Berdasarkan uji normalitas diatas menunjukan hail pada asymptotic significance
(asym.sig.) kolom Kolmogorov-Smirnov (KS), pada kolom persepsi tentang Pendidikan o =
5% =0.05 < Sig. = 0.200, dan pada kolom minat melanjutkan ke perguruan tinggi o= 5% = 0,
05 < Sig = 0. 200, bisa diambil kesimpulan jika hasil kolom Kolmogorov-Smirnov bisa
dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan pada kolom Shapiro-Wilk (SW) pada kolom
persepsi Pendidikan a = 5% =0.05 < Sig. = 0.291 dan pada kolom minat melanjutkan ke
perguruan tinggi menunjukan hasil a = 5% =0.05 < Sig. = 0.187, dapat disimpulkan hasil pada
kolom Shapiro Wilk bisa dikatakan berditribusi normal.

Dari uji Shapiro-Wilk (SW) serta Kolmogorov-Smirnov (KS) dapat ditarik kesimpulan
bahwa data berasal dari distribusi normal. Sehingga valid untuk melanjutkan dengan analisis

lebih lanjut.

Uji Linearitas

Uji telah dirancang dalam menentukan apa dua atau lebih variabel yang telah diuji
mendapatkan hubungan signifikan secara linear. pengujian ini sering digunakan sebagai acuan
dalam analisis regresi linier atau analisis cluster. Rumus untuk menghitung keputusan dalam
persamaan linier adalah (Setiawan & Yosepha, 2020):
= Jika terdapat nilai peluang lebih besar dengan 0,05, jadi dari hubungan ddari variabell (X)

serta variabel () ialah linier.

= Apabila hasil probabilitas terlihat lebih kecil pada 0,05, kaitan dari variabel X dan variabel

Y yaitu nonlinier.
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Tabel 3. Hasil uji linearitas
Sum of

Mean

df F Sig.
Squares Square
Total y Between (Combined) 1.07
minat siswa Linearity 300117 13 23086 . 438
Lneelanjutkan B?]\é;tilt?/n from 31 658 1 31658 1.&17 942
268.458 12 22.372 459
perguruaan 1.04
tinggi * 3
total x Within Groups 343.250 16 21453
persepsi Total 643.367 29
pendidikan

Berdasarkan data pada tabel diatas, point signifikansi persepsi Pendidikan terhadap minat
siswa melanjutkan ke perguruan tinggi pada kolom sig. adalah 0,459. Pada uji linearitas,
hubungan linear antara variable terjadi apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sebaliknya,
apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka tidak ada hubungan linier antara kedua
variabel. Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai signifikansi 0,459, dengan kata lain, melampaui
tingkat signifikansi yang telah ditetapkan, hal ini mengidentifikasi terdapat hubungan linear
antara variabel independent persepsi Pendidikan dan variabel dependen minat siswa

melanjutkan ke perguruan tinggi.

Uji Homogenitas
Tabel 4. Hasil uji homogenitas
Leneve Statistic dfl df2 Sig.
1.911 8 17 125

Uji statistik yang disebut uji homogenitas memiliki tujuan yakni memastikan jika
kelompok sampel data ini berasal dari populasi dan varian yang sama (Sianturi, 2022).
Berdasarkan pedomannya, data dianggap dari kelompok yang homogen dengan perbedaan
yang serupa apabila terdapat nilai signifikansii (p) > 0,05. Namun, jika nilai signifikanssi (p)
kurang daripada 0,05, data dianggap tidak homogen dan berasal dari populasi yang berbeda.
Berdasarkan data penelitian ini, variansnya bersifat homogen, sehingga boleh untuk
dilanjutkan dengan analisis tambahan, sesuai dengan tabel di atas, di mana signifikansinya
adalah 0,125, yang berarti > 0,05.
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UjiT
Tabel 5. Hasil uji T
Unstandardized Stadardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 22.994 1.160 19.831 .000
Persepsi .264 .037 .804 7.161 .000

siswa

Dilihat pada uji T tersebut maka diperoleh data bahwa nilai signifikansi pada pengaruh
persepsi siswa sebesar 0,000 bisa diartikan adalah < dari 0,05. Bisa kita simpulkan, adanya

pengaruh variabel X (persepsi siswa) pada variabel Y (minat siswa).

DISKUSI

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari Febriyani (2015), yang menemukan bahwa
persepsi siswa tentang pentingnya pendidikan berpengaruh positif terhadap minat melanjutkan
studi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa persepsi siswa mengenai manfaat
pendidikan dapat meningkatkan ketertarikan mereka untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi. Kemudian pada penelitian inipun ditemukan bahwa persepsi siswa tentang
pendidikan mempunyai hubungan signifikan pada minatt mereka dalam melanjutkan studi pada
jenjang lebih tinggi. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata persepsi siswa tentang
pendidikan adalah 31,27, sedangkan rata-rata minat mereka untuk melanjutkan pendidikan
adalah 31,23, yang mencerminkan keterkaitan antara kedua variabel tersebut. Standar deviasi
dan varians yang besar memberikan jika ada variasi signifikan pada pandangan serta minat
siswa. Hasil uji normalitass dengan memakai metode Kolmogorov-Smirnov serta Shapiro-
Wilk melihatkan jika data terdistribusi secara normal, sehingga dapat digunakan untuk analisis
lebih lanjut.

Pada uji linearitas memperlihatkan ada hubungan linearr pada persepsi terhadap
pendidikan (variabel X) dengan minat melanjutkan pendidikan (variabel Y), dengan nilai
Fhitung sebesar 1,043 lebih kecil dari Fuper 2,42 serta pada nilai siignifikansi 0,459 > 0,05.
Hasil uji T juga mengkonfirmasi adanya hubungan siignifikan pada persepsi siswa dengan
minaat mereka, pada nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Temuan tersebut memperlihatkan jika
persepsi positif terhadap pendidikan memainkan peran penting dalam peningkatan minatt siswa
daalam meneruskan pendidikan pada jenjang lebih tinggi, sekaligus menekankan peran faktor

internal seperti pandangan individu dalam pengambilan keputusan pendidikan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilaksanakan juga pembahasan diatas jika
dapat disimpulkan jika ada hubungan postif serta signifikansi mengenai persepsi para siswa
tentang Pendidikan dengan minat siswa meneruskan pendidikan pada jenjang/perguruan tinggi
di siswa kelass XII SMA Muhammadiyah 1 Taman. Berdasarkan uji T yang telah dihasilkan
menunjukan signifikansi pengaruh persepsi siswa berupa 0,000 hal ini berarti <dari 0,05. Dapat
diartikan jika ada pengaruh variable X ddengan variable Y. Sedangkan pada Uji Linearitas
Fhitung sebesar 1.043 lebih kecil < Ftabel sebesar 2.42 dengan pembilang 12 serta penyebut
16. Jika dilihat nilai sig sebesar 0.459 > 0,05, jadi disimpulkan jika pengaruh variable persepsi
Pendidikan dengan variable mirnat siswa dalam melanjutkan Pendidikan keperguruan tinggi
berbentuk linier.
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